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LANDASAN TEORI

A. Tingkat Pendidikan Orang Tua
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta
didik, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam
lingkungan tertentu. Pendidikan mempunyai definisi yang luas, yang
mencangkup semua perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk
mengalihkan nilai-nilai serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman,
kecakapan, serta keterampilan kepada generasi selanjutnya sebagai usaha
untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidup mereka,
baik jasmani begitupun rohani.! Pendidikan diatas mengajarkan upaya
sadar akan pentingnya pengetahuan, pengalaman, kecakapan, serta
keterampilan kepada generasi muda saat ini.

Hal yang sama diuraikan Ki Hajar Dewantara yang berpendapat
bahwa pendidikan adalah tuntunan di dalam tumbuh kembangnya anak,
tuntunan yang menuntun segala kekuatan kodrat anak sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat agar mereka dapat mencapai keselamatan dan

kebahagiaan setinggi-tingginya.? Dalam pengertian diatas pendidikan

! Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi limu..., hal.27
2 Dwi Siswoyo, IImu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2011), hal. 51
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merupakan tuntunan yang diberikan kepada anak agar anak senantiasa
menjadi pribadi yang dapat diandalkan kelak.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar, sengaja dan
terencana untuk mendewasakan manusia dan mengembangkan potensi diri
melalui pengajaran, pengalaman, kecakapan, dan keterampilan yang
dilakukan sepanjang hidupnya.

Sesuai dengan bunyi UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mengenai jalur, jenjang, dan jenis pendidikan, yaitu
pada bab VI pasal 13 ayat (1) adalah sebagai berikut : “Jalur pendidikan
terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang saling
melengkapi dan memperkaya. Berdasarkan pernyataan tersebut diatas,
maka bentuk-bentuk pendidikan dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu
pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal.

. Pendidikan formal

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah-sekolah pada umumnya. Jalur pendidikan ini terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi.
1) Pendidikan dasar

Pendidikan dasar merupakan jenjang pedidikan yang melandasi

jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah

Dasar (SD), dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang
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sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat.’

Pendidikan ini diselenggarakan untuk mengembangkan sikap,
kemampuan, dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup di
lingkungan masyarakat serta mempersiapkan peserta didik agar
memenuhi persyaratan untuk memasuki jenjang selanjutnya yaitu
pendidikan menengah. Fungsi pendidikan dasar antara lain untuk
memberikan bekal dasar dalam hidup bermasyarakat. Juga berfungsi
untuk mempersiapkan peserta didik untuk melangkah ke jenjang
pendidikan selanjutnya yaitu pendidikan menegah.

2) Pendidikan menengah

Pendidikan menengah merupakan lanjutan dari pendidikan
dasar. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum
dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan dasar berbentuk
Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK),
atau bentuk lain yang sederajat.*

Pendidikan ini diselenggarakan sebagai kelanjutan dari
pendidikan dasar. Sekolah menengah diselenggarakan untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan

lingkungan sosial, budaya alam sekitar, serta dapat mengembangkan

3Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan..., hal. 7
“Ibid,hal.8
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kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi.
Pendidikan meenngah terdiri dari pendidikan umum, keagamaan, dan
kejuruan.

Fungsi pendidikan menengah kejuruan adalah mempersiapkan
peserta didik untuk memasuki lapangan Kkerja sesuai dengan
keterampilan yang dimiliki saat duduk di pendidikan kejuruan, atau
mengikuti pendidikan keprofesian pada tingkat pendidikan selanjutnya
yaitu pendidikan tinggi.

3) Pendidikan tinggi

Pedidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencangkup program pendidikan diploma,
sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh
perguruan tinggi.’

Pendidikan tinggi adalah kelanjutan dari pendidikan menengah
yang dipersiapkan untuk menyiapkan peserta didik menjadi masyarakat
yang memiliki kemampuan akademik atau keterampilan yang
profesional yang dapat diterapkan, dikembangkan, atau menciptakan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian di lingkungan masyarakat.

b. Pendidikan nonformal
Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang diselenggarakan

secara sengaja dan berencana tetapi tidak sistematis di luar lingkungan

®Ibid, hal.8
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keluarga dan sekolah.® Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi
warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang
berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/ atau pelengkap
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang
hayat.” Dari pengertian diatas pendidikan non formal berfungi
mengembangkan potensi peserta didik dalam rangka mendukung
pendidikan di luar lingkungan keluarga dan sekolah.

Dalam pendidikan nonformal tenaga pengajar, fasilitas, cara
penyampaian, dan waktu yang dipakai, serta komponen-komponen
lainnya disesuaikan dengan keadaan peserta didik supaya mendapatkan
hasil yang memuaskan. Bagi masyarakat Indonesia pendidikan
nonformal merupakan cara yang mudah sesuai dengan daya tangkap
rakyat, dan mendorong rakyat untuk belajar, sebab pemberian
pendidikan tersebut dapat disesuaikan dengan keadaan lingkungan dan
kebutuhan masyarakat (peserta didik). Jadi, pendidikan nonformal
adalah pendidikan yang tidak terstruktur seperti yang ada di sekolah
atau yang ada di suatu lembaga, tetapi pendidikan ini dibentuk dengan
sengaja dan disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta
didik supaya mendapatkan hasil yang maksimal. Pendidikan ini
mengajarkan apa yang sesuai dengan diri peserta didik dan kemampuan

yang sudah dimiliki agar lebih bisa dikembangkankan lagi dengan baik.

® Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hal.77
7Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan ..., hal.26
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Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang
memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan
sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja,
usaha madiri, dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.® Dengan demikian, sudah tentu bahwa dalam pendidikan
nonformal ini pelajarannya lebih luas tidak hanya pada mata pelajaran
tertentu sehingga output yang dihasilkan akan lebih baik sesuai dengan
bidangnya masing-masing. Selain pelajaran yang diperoleh pendidikan
nonformal juga langsung menerapkan dan mempraktikan ilmu yang
diajarkan sehingga bisa malatih keahlian atau kemampuan yang sudah
dimiliki. Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan
program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau
Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan.

c. Pendidikan informal

Pendidikan informal diartikan sebagai pendidikan yang tidak
mempunyai bentuk program yang jelas dan resmi.” Kegiatan informal
yang yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan
belajar secara mandiri. Pendidikan informal paling pertama berada di
lingkungan keluarga. Karena didalam keluarga inilah anak
mendapatkan pendidikan dan bimbingan pertama kali sebelum anak

menginjak bangku pendidikan formal. Juga dikatakan lingkungan yang

®Ibid, hal.26
% Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru, 1988), hal.66



22

utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak berada di lingkungan
keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima anak adalah
dalam keluarga.

Sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nahl ayat 78 :

3:.;j,u_:~ COAEN $EGET M s SO
oy 28085 KA 35551 ;,;gg tuavg
Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.°
Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai
peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.
Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya
dan dari anggota keluarga yang lain. Oleh karena itu, kebiasaaan
orangtua dan saudara-saudaranya dalam bentuk susila akan membentuk
kepribadian anak. Maka, sebagai orang dewasa hendaknya memberi
teladan yang baik bagi anak dalam tiap ucapan dan tingkah laku, agar
tercermin pula dalam diri seorang anak sebagai kepribadian yang baik.
Jadi, pendidikan informal merupakan pendidikan yang tidak
terstruktur dan teroraganisasi secara jelas, karena pendidikan informal
adalah suatu pendidikan yang ada di dalam keluarga yang merupakan
suatu hal yang wajib dilakukan oleh orang tua kepada anak. Pendidikan

informal juga bisa diperoleh dari pengalaman sehari-hari, pada

umumnya tidak teratur dan tidak sistematis, sejak seorang lahir sampai

10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya..., hal. 275
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mati, seperti di dalam keluarga, tetangga, pekerjaan, hiburan, pasar,

atau di dalam pergaulan sehari-hari.

2. Pengertian Orangtua
Orangtua dan juga keluarga adalah pendidikan kodrat dan
berlangsung selama hidup yang didasarkan hubungan cinta kasih dan
merupakan pendidik yang pertama dan utama dalam memberikan
pengaruh kepada kepribadian anak. Yang dimaksud orang tua di sini
adalah ayah dan ibu. Pada hakikatnya orangtua dan anak bersatu.
Mereka satu dalam jiwa, raga boleh berpisah namun mereka tetap
disatukan dalam ikatan darah. Pentingnya pendidikan dalam keluarga
karena Allah SWT memerintahkan agar orang tua memelihara dirinya
dan keluarga agar selamat dari api neraka. Perintah Allah SWT tersebut
tertuang dalam salah satu firman-Nya yang berbunyi:
LT La3 555 1505 2 dal; oK ol i 5 1,25 UJ_L_ITLG_,L"_,
ad ol Gl pmas ¥ s15s Bole & sale Leale s5laadls
Gaabt b hslaias
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu : penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras,
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan”.(QS. At-Tahrim : 6)."

Orangtua memiliki tanggung jawab yang besar terhadap

anaknya dalam keluarga. Tugas dan tanggung jawab orangtua tidaklah

Ypid, hal.203
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ringan. Tanggung jawab orangtua bukan hanya dalam mendidik,
melainkan membiayai pendidikan, mencakup literatur bagianak-
anaknya, memberikan kebutuhan sekolahnya, dan mengajarinya di
rumah sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Orangtua
mempunyai pengaruh besar dalam proses perkembangan anaknya, baik
itu dari sisi moral, watak, sikap, dan pendidikan anaknya.

3. Pengertian Tingkat Pendidikan OrangTua

Tingkat pendidikan orang tua adalah tingkat pendidikan formal
yang berhasil dicapai orang tua. Tingkat pendidikan formal yang
dicapai akan memberikan pengaruh pada kehidupan seseorang yaitu
pengaruh pada jenjang pekerjaan formal dan status sosial dalam
masyarakat.” Semakin tinggi tingkat pendidikan formal maka semakin
tinggi status sosial dalam masyarakat.

Pendidikan formal ialah pendidikan di sekolah, yang teratur,
sistematis, mempunyai jenjang dan yang dibagi dalam waktu-waktu
tertentu yang berlangsung dari taman kanak-kanak, Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas atau Sekolah
Menengah Kejuruan, sampai dengan Perguruan Tinggi.

Pada setiap jenjang pendidikan formal memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda yang disesuaikan dari tingkatan terendah sampai
dengan tertinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin

tinggi pula tingkat kesulitannya. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa

12 Yohana Dini Agustin, Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua, Perhatian Orang Tua
dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa, (Yogyakarta: Sanata Dharma, 2003), hal.28
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semakin tinggi tingkat pendidikan formal orangtua, maka orangtua
semakin memiliki pengalaman dalam dan bekal pengetahuan yang
mumpuni ketimbang orangtua yang tidak memiliki jenjang pendidikan
yang tinggi. Misalnya, orangtua yang berhasil menyelesaikan
pendidikan Sekolah Dasar cenderung memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang lebih baik dibandingkan dengan orangtua yang tidak
mengikuti pendidikan sama sekali atau tidak tamat Sekolah Dasar.
Begitu seterusnya, semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh
orangtua maka semakin berpengalaman dan memiliki pengetahuan yang
sangat baik.

Orangtua yang tingkat pendidikannya tinggi biasanya memiliki
cita-cita yang tinggi pula terhadap pendidikan anak-anaknya. Mereka
menginginkan pendidikan anak-anaknya lebih tinggi atau setidaknya
setara dengan pendidikan orangtua mereka. Melalui proses pendidikan
yang pernah dijalani orangtua yang berpendidikan tinggi akan memiliki
wacana pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan emosi yang dapat
membantu memecahkan berbagai masalah yang dihadapi anak,
terutama pada bidang pendidikan. Orangtua yang berpendidikan tinggi
akan lebih percaya diri dalam memberikan bantuan dalam pendidikan
anaknya.

Hal itu tentunya berbeda sekali dengan orangtua yang memiliki
latar belakang pendidikan yang rendah. Sebab kapasitas pengetahuan

yang dimiliki, sehingga kemampuan dalam mengasuh dan juga
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mendidik anak bisa jadi kurang baik walau tidak semua orangtua yang
berpendidikan rendah dapat dikatakan demikian. Ada juga
kemungkinan orangtua yang berpendidikan rendah juga dapat bersifat
positif terhadap pendidikan anaknya. Namun hal tersebut belumlah
cukup ditunjang dengan kemampuan pendidikan yang memadai dan
sesuai dengan kebutuhan anak sehingga kurang menunjang pula dalam
meningkatkan belajar anaknya.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan tingkat pendidikan
orangtua yaitu bapak atau ibu peserta didik yang telah menyelesaikan
studi formalnya, baik dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan

menengah, hingga pendidikan tinggi.

B. Minat Belajar

1. Pengertian Minat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.” Minat secara sederhana
dapat dipahami sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan besar terhadap sesuatu hal. Objek dari minat bisa berbagai
macam, baik makhluk hidup, benda, aktivitas, dan lain-lain.

Slameto menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.*

Menurut pengertian diatas, apabila siswa berminat terhadap sesuatu maka

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar ..., hal.583
 Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhi ..., hal.180
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siswa tersebut akan memberikan perhatian yang lebih terhadap sesuatu yang
diminatinya dengan perasaan senang.

Hal yang sama diuraikan oleh Bimo Walgito yang berpendapat bahwa
minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian
terhadap suatu objek yang sesuai dengan keinginan untuk mengetahui dan
mempelajari serta membuktikannya lebih lanjut tentang objek tertentu,
dengan perhatiannya adanya kecenderungan untuk berhubungan lebih lanjut
dengan objek.” Dari pengertian diatas seseorang dikatakan memiliki minat
apabila mempunyai perhatian yang tinggi terhadap suatu objek yang sesuai
dengan keinginannya.

Dari  kumpulan teori diatas minat dapat diartikan sebagai
kecenderungan yang tinggi terhadap suatu objek dan memberikan perhatian
yang lebih terhadap objek tersebut tanpa ada yang menyuruh.

. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan tingkah laku relatif tetap dan dapat berubah melalui
kegiatan, atau usaha yang disengaja.

Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

> Bimo Walgito, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) hal.90
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lingkungan.®® Seseorang dikatakan belajar apabila memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari usaha yang dilakukannya.

Demikian pula menurut Usman bahwa belajar adalah perubahan
tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara satu individu
dengan individu lainnya dan antara individu dengan lingkungan.'” Belajar
memungkinkan seseorang memperoleh perubahan tingkah laku antara
sesama individu dan lingkungannya.

Hal yang sama diuraikan oleh Suryabrata yang mendefinisikan belajar
adalah (1) membawa kepada perubahan, (2) bahwa perubahan itu pada
pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, (3) bahwa perubahan itu
terjadi karena usaha dengan sengaja.'® Seseorang dikatakan belajar apabila
mengalami perubahan tingkah laku yang dilakukan dengan usaha yang
disengaja.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku yang melibatkan fisik dan psikis seseorang untuk
mencapai suatu tujuan yang dilakukan dengan usaha yang disengaja.
Pengertian Minat Belajar

Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan, ketertarikan, perhatian,
dan keinginan yang tinggi terhadap suatu objek tanpa adanya dorongan.
Minat akan menetap dan berkembang pada diri seseorang untuk

memperoleh pengalaman. Pengalaman diperoleh dari interaksi dengan dunia

2000),

'® Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhi ..., hal.2

' Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
hal.5

8 Sumadi Surya Subrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta,: Raja Grafindo Persada, 1995),

hal.294
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luar, baik melalui belajar maupun latihan. Dorongan individu, dorongan

motif sosial, dan dorongan emosional merupakan faktor yang menimbulkan

minat belajar pada diri seseorang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian minat belajar
adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada
paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, ketrampilan
dan tingkah laku.

. Ciri-Ciri Minat Belajar

Siswa yang memiliki minat dalam belajar memiliki beberapa ciri-ciri.
Slameto menjelaskan bahwa ciri-ciri minat yang ada pada diri masing-
masing adalah sebagai berikut:*

1) Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan dibentuk dan dipelajari
kemudian. Berbeda dengan bakat seseorang yang merupakan bawaan
sejak lahir, minat seseorang tidak mengenal demikian melainkan
diperoleh setelah seseorang senang dengan objek tertentu. Artinya
minat seseorang dapat diarahkan dan dipengaruhi oleh siapapun. Baik
pengaruh dari lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.

2) Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada yang lainnya. Misalkan
saja siswa berminat untuk mengikuti ekstrakulikuler sepak bola dan
tidak menyukai ekstrakulikuler bulu tangkis. Siswa tersebut selalu

bercerita kepada temannya tentang sepak bola dan tidak menceritakan

1 Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhi ..., hal.180
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tentang bulu tangkis. Selain itu siswa tersebut juga paham dan mengerti
jika ditanya tentang sepak bola.

Minat dapat dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas.
Maksudnya disini jika siswa telah berminat tentang suatu kegiatan
misalkan siswa yang berminat mengikuti konseling individu, tentunya
siswa tersebut akan mengikuti kegiatan konseling individu tersebut.
Tidak hanya sekedar mengetahui tentang makna konseling individu
melainkan siswa tersebut ikut serta dalam kegiatan konseling individu
dengan guru pembimbing. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi
minatnya dari pada yang lainnya.

Minat mempunyai segi motivasi dan perasaan. Yang dimaksud disini
yaitu minat tidak membutuhkan paksaan melainkan keikhlasan. Berarti
siswa dapat berminat terhadap suatu objek asalkan ada pengaruh,
dukungan, dan rangsangan, baik dari dalam diri sendiri maupun dari
luar diri.

Siswa yang memiliki minat terhadap suatu objek akan cenderung
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap suatu objek tersebut.
Dalam hal ini individu benar-benar terpusat pada perhatiannya, individu
mengamati objek yang menarik baginya, objek yang dimaksud
bermacam-macam misalnya bisa berupa benda seperti buku, bola, dan
tidak terkecuali juga kegiatan mengikuti layanan konseling individu.
Tentunya jika siswa berminat maka siswa tersebut akan menyukai objek

tersebut tanpa suatu paksaan dari orang lain.
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Berdasarkan ciri-ciri tersebut dapat dsimpulkan bahwa minat bukan
bawaan sejak lahir, melainkan minat dibentuk karena proses belajar yang
dilakukan individu dengan lingkungannya. Minat juga dapat diungkapkan
dan dibuktikan dnegan tindakan atau perbuatan. Minat dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa, maka dari itu minat perlu ditanamkan dalam diri sejak
memasuki dunia belajar agar proses yang dilalui berjalan dengan lancar dan
bermanfaat bagi siswa. Ketika siswa ada minat dalam belajar maka siswa
akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam pelajaran sehingga memperoleh
prestasi belajar yang baik pula.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Dalam pengertian sederhana, minat adalah keinginan terhadap sesuatu
tanpa ada paksaan. Minat belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai macam
hal. Berikut ada beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya minat
belajar siswa. Menurut Syah, ada tiga faktor yang mempengaruhi minal
belajar, yaitu:*

1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa yang meliputi dua
aspek, yakni:
a. aspek fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus)
yang menandai tingkat kebugaran tubuh siswa, hal ini dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam pembelajaran.

b. aspek psikologis, aspek psikologis merupakan aspek dari dalam diri

20 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar..., hal.132
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siswa yang terdiri dari, intelegensi, bakat siswa, sikap siswa, minat
siswa, motivasi siswa.
2) Faktor Eksternal Siswa
Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan
sosial dan faktor lingkungan nonsosial.
a. Lingkungan Sosial, Lingkungan sosial terdiri dari sekolah,
keluarga, masyarakat dan teman sekelas
b. Lingkungan Nonsosial , Lingkungan sosial terdiri dari gedung
sekolah dan letaknya, faktor materi pelajaran, waktu belajar,
keadaan rumah tempat tinggal, alat-alat belajar.
3) Faktor Pendekatan Belajar
Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang
digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses
mempelajari materi tertentu.
Hal yang sama diungkapkan oleh Slameto yang menyatakan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik, yaitu:*
a) Faktor Internal
1. Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh.
2. Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, bakat,
kematangan dan kesiapan.

b) Faktor Eksternal

2 Donni Juni Priasa, Kinerja dan Profesionalisme ..., hal.284
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Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

c) Faktor sekolah

Faktor sekolah seperti metode mengajar, kurikulum, relasi
guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar penilaian di
atas ukuran, keadaan gedung, metode mengajar dan tugas rumah.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar
tidak muncul secara tiba-tiba. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
minat belajar yaitu faktor internal (dari dalam) dan faktor eksternal (dari
luar). Kedua faktor tersebut harus seimbang supaya prestasi belajar siswa
lebih maksimal.

. Indikator Minat Belajar

Seseorang dikatakan memiliki minat apabila memiliki kecenderungan
yang tinggi terhadap suatu objek dan memberikan perhatian yang lebih
terhadap objek tersebut tanpa ada yang menyuruh. Minat dalam belajar
menunjukkan tanda atau ciri yang menunjukkan siswa telah mampu
melakukan perubahan dalam belajar.

Djamarah merumuskan indikator minat belajar yaitu rasa suka atau
senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya

kesadaran untuk belajar tanpa di suruh, berpartisipasi dalam aktivitas
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belajar, memberikan perhatian.”> Dalam pengertian diatas indikator minat
belajar memiliki ciri-ciri yang beragam yang muncul tanpa adanya paksaan
dari luar.

Hal yang sama diuraikan oleh Slameto yang berpendapat bahwa ada
beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan senang, ketertarikan,
penerimaan, dan keterlibatan siswa.”» Seseorang memiliki minat dalam
belajar apabila memiliki perasaan senang dan tertarik terhadap objek
belajarnya serta melibatkan siswa secara langsung.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan mengenai indikator minat
belajar tersebut diatas, dalam penelitian ini menggunakan indikator minat
yaitu:

a) Perasaan Senang
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap
pelajaran tertentu maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu
yang disenanginya tanpa akan ada rasa terpaksa untuk belajar.
Contohnya yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan,
dan hadir saat pelajaran.
b) Keterlibatan Siswa
Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan
kegiatan dari obyek tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif

bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru.

2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2002), hal.: 132
% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ..., hal.180
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c) Ketertarikan Siswa
Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan
pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bisa berupa pengalaman
afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias
dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari guru.
d) Perhatian Siswa
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam
penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang
lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan sendirinya
akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan

guru dan mencatat materi.

C. Pengaruh Tingkat Pendidikan Orangtua Terhadap Minat Belajar Siswa
Setiap orangtua tentunya menginginkan anaknya menjadi orang yang

berhasil, bermanfaat bagi masyarakat dan negara. Orangtua menginginkan anak
yang dilahirkan itu kelak menjadi orang yang sehat, kuat, berketerampilan,
cerdas, pandai dan beriman. Dalam taraf yang sederhana, orang tua tidak ingin
anaknya lemah, sakit-sakitan, penganggur, bodoh dan nakal.?*

Orang tua perlu mengetahui ciri-ciri perkembangan anaknya, baik

perkembangan biologis maupun psikisnya. Perkembangan kecerdasan, keadaan

emosi, perkembangan sosial kemasyarakatan perlu sekali diketahui orang tua.

24 Ahmad Tafsir, 1lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Rosda Karya,
2007), hal. 155



36

Masing-masing perkembangan itu berhubungan dengan tahap-tahap umur
tertentu.?® Hal ini perlu diketahui oleh orangtua anak, agar orang tua mampu
memperlakukan dan mendidik anak-anak secara benar, serta dapat menghindari
kemungkinan kesalahan yang membawa akibat tidak baik bagi perkembangan
anak itu. Orang tua yang bijaksana senantiasamengikuti perkembangan
anaknya di sekolah serta berusahamengetahui taraf kemampuan yang dimiliki
anaknya. Bagi orang tuayang pendidikannya rendah atau sibuk dengan
pekerjaannya mungkinhal tersebut terasa berat, tetapi bagi orang tua yang
menyadari akantugas dan tanggung jawabnya, maka ia akan berusaha
denganberbagai cara untuk mewujudkan tanggung jawab membimbing
anaknya.”®

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa orang tua yang berpendidikan
tinggi akan lebih mengerti tentang perlunya pendidikan bagi anaknya dengan
perhatian yang diberikan merupakan salah satu faktor yang bisa menumbuhkan
minat belajar pada anak. Dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki minat
belajar yang tinggi cenderung memiliki gairah yang tinggi terhadap
pembelajaran. Dengan adanya minat yang tinggi itulah maka diyakini

memberikan dampak kepada siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya.

D. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti

mengemukakan referensi diantaranya:

25 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2002),
hal. 98

% Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak, (Jakarta: Mandar Maju. 1992),
hal.90
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1. Agustinus Rinja Zernando dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar
Sejarah Siswa Kelas X1 SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta Tahun Ajaran
2015-2016”. Dalam hasil penelitiannya tersebut, penulis menelaah tingkat
pendidikan orangtua dan minat belajar mempengaruhi prestasi belajar
sejarah siswa.”

2. Dewi Susanti dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Tingkat
Pendidikan Orangtua terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 1V Di
Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru”. Dalam penelitiannya tersebut,
penulis menelaah tingkat pendidikan orangtua mempengaruhi motivasi
belajar siswa.?®

3. Aurora Elise Putriku dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Tingkat Pendidikan Orang Tua, Penghasilan Orangtua, dan Minat Belajar
Mahasiswa terhadap Prestasi Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Stambuk 2014 Universitas HKBP Nommensen”. Dalam
penelitiannya tersebut, penulis menelah adanya pengaruh antara tingkat
pendidikan orangtua, penghasilan orangtua, dan minat belajar terhadap
prestasi mahasiswa.”®

4. Ari Fathoni dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pemberian

2 Agustinus Rinja Zernando, Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan Minat Belajar
terhadap Prestasi Belajar Sejarah Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta Tahun Ajaran
2015-2016, (Yogyakarta: UNIV Sanata Dharma, 2017)

® Dewi Susanti, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orangtua terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas 1V Di Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru, (Pekan Baru: UIN Sultan Syarif Kasim
Riau, 2012)

2 Aurora Elise Putriku, Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua, Penghasilan Orangtua,
dan Minat Belajar Mahasiswa terhadap Prestasi Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Stambuk 2014 Universitas HKBP Nommensen, (Medan:Niagawan Vol 7 No 1, 2018)
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Reward Dan Punishment terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas
V MIN 1 Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018”.Dalam hasil penelitian
tersebut, penulis menelaah minat belajar Matematika siswa akan
meningkat apabila diberi reward dan punishment.*

5. Nola Roza dalam penclitiannya yang berjudul “Pengaruh Lingkungan
Pendidikan terhadap Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTsN
Wonokromo, Bantul, Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Dalam hasil
penelitian tersebut, penulis menelaah lingkungan pendidikan memiliki
pengaruh terhadap minat belajar Bahasa Arab siswa.>!

Penelitian di atas ada beberapa perbedaan antara peneliti satu
dengan peneliti yang lain. Dalam penelitian terdahulu hanya menekankan
pada tingkat pendidikan orang tua siswa yang berasal dari ahli, pemfokusan
masalah, lokasi penelitian, tujuan penelitian, materi pembelajaran saja.
Penelitian terdahulu menurut peneliti memiliki kajian yang hampir sama
dengan peneliti yang akan penulis lakukan. Adapun pemaparan dari aspek-

aspek persamaan dan perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

%Ari Fathoni, Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment terhadap Minat Belajar
Matematika Siswa Kelas V MIN [ Madiun Tahun Pelajaran 2017/2018”, (Ponorogo:lAIN
Ponorogo, 2018)

*INola Roza, Pengaruh Lingkungan Pendidikan terhadap Minat Belajar Bahasa Arab
Siswa Kelas VIII MTsN Wonokromo, Bantul, Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2015)
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No | Nama, Judul, Level, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

Instansi, dan Tahun
Penelitian

1 | Agustinus Rinja | 1. Adanya pengaruh antara tingkat | 1. Yang diteliti sama, yaitu | 1. Penelitian berbeda pada lokasi
Zernando, pendidikan ~ orangtua  terhadap tingkat pendidikan orangtua. penelitian yang dipilih.
“Pengaruh Tingkat prestasi belajar siswa. Siswa yang | 2. Penelitian ini sama-sama | 2. Peneliti sekedar meneliti
Pendidikan Orang orangtuanya berpendidikan tinggi menggunakan penelitian pengaruh tingkat pendidikan
Tua dan Minat cenderung memiliki prestasi belajar kuantitatif. orang terhadap minat belajar
Belajar  terhadap lebih tinggi dibanding siswa yang | 3. Yang diteliti sama pada aspek siswa, bukan terhadap
Prestasi Belajar orangtuanya berpendidikan rendah. minat belajar siswa. prestasi belajar.
Sejarah Siswa Kelas | 2. Adanya pengaruh antara minat belajar | 4. Teknik pengumpulan data | 3. Populasi peneliti tertuju pada

Xl SMK' Negeri 2
Depok Yogyakarta
Tahun Ajaran
2015-2016, Skripsi,
Universitas  Sanata
Dharma Yogyakarta,
2017.

terhadap prestasi belajar siswa. siswa
yang memiliki minat belajar tinggi
berpengaruh terhadap prestasi belajar
yang tinggi pula daripada siswa yang
memiliki minat belajar yang rendah.
Dengan minat belajar yang tinngi
siswa cenderung lebih menangkap
apa yang disampaikan guru saat
pembelajaran berlangsung.

Adapengaruhsecarabersamaantaratin
gkatpendidikanorangtuadanminat

belajar terhadap prestasi belajar
siswa. Adanya  kesinambungan
antara  cara  orangtua  dalam

memperhatikan kebutuhan anaknya
dalam belajar dan ketertarikan siswa

sama-sama
teknik  dokumentasi  dan
kuesioner (angket).

menggunakan

siswa

SD, sedangkan

penelitian ini tertuju pada
siswa SMK.
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dalam belajar berpengaruh pada hasil
belajar siswa yangmaksimal.

Dewi Susanti,
“Pengaruh Tingkat
Pendidikan

Orangtua terhadap
Motivasi Belajar
Siswa Kelas IV Di

Sekolah Dasar
Negeri 136
Pekanbaru”,

Skripsi, UIN Sultan

" pendidikan

Adanya pengaruh antara tingkat
orangtua  terhadap
belajar siswa. Orangtua
memiliki peran penting terhadap
motivasi belajar siswa. Orangtua
yang memiliki tingkat pendidikan
tinggi cenderung lebih memotivasi
anaknya dalam belajar.
Memberi perhatian dan semangat
kepada anak, menyiapkan kebutuhan

motivasi

Yang diteliti sama, yaitu
tingkat pendidikan orangtua.
Penelitian ini  sama-sama
menggunakan penelitian
kuantitatif.

Teknik pengumpulan data
sama-sama  menggunakan
teknik angket dan
dokumentasi.

Populasi pada penelitian ini

1. Penelitian berbeda pada lokasi

2.

penelitian yang dipilih.
Peneliti meneliti kepada
pengaruh tingkat pendidikan
orangtua terhadap minat
belajar siswa, bukan
motivasi belajar siswa.
Adanya pengaruh tingkat
pendidikan orangtua belum
diteliti peneliti sepenuhnya.

Syarif Kasim Riau, yang dibutuhkan siswa merupakan sama-sama tertuju  pada
2012. salah satu contoh orangtua dalam siswa SD.
memotivasi anak.
Aurora Elise Putriku, | 1. Adanya pengaruh yang positif antara Yang diteliti sama, yaitu | 1. Penelitian berbeda pada lokasi

“Pengaruh Tingkat
Pendidikan Orang
Tua, Penghasilan
Orangtua, dan
Minat Belajar
Mahasiswa
terhadap Prestasi
Mahasiswa Jurusan
Manajemen
Fakultas Ekonomi
Stambuk 2014
Universitas HKBP
Nommensen”,
Jurnal,  Universitas
Negeri Medan, 2018

pengaruh tingkat pendidikan
orangtua terhadap prestasi belajar.
Orangtua yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi cenderung
memiliki keinginan dan memotivasi
anaknya untuk memiliki prestasi
yang tinggi dan mampu menjadi
anak yang sukses. Namun tidak
menutup  kemungkinan  bahwa
orangtua yang tingkat pendidikannya
rendah memiliki tekad, supaya anak
tidak sama  seperti  keadaan
orangtuanya.

2. Adanya pengaruh tingkat penghasilan

orangtua terhadap prestasi belajar.

tingkat pendidikan orangtua
dan minat belajar.
Penelitian ini
menggunakan
kuantitatif.
Teknik pengumpulan data
sama-sama  menggunakan
angket dan dokumentasi.

sama-sama
penelitian

penelitian yang dipilih.

2. Dalam penelitian ini, peneliti

ini juga menggunakan teknik
pengumpulan data observasi.
Peneliti sekedar meneliti
pengaruh tingkat pendidikan
orang terhadap minat belajar
siswa, penghasilan orangtua
dan prestasi belajar.

4. Populasi peneliti tertuju pada

siswa SD, sedangkan
penelitian ini tertuju pada
mahasiswa.
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Orangtua yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi cenderung mudah
membiayai dan mencukupi
kebutuhan belajar anaknya. Namun
tidak disangka bahwa sebagian
aanak serba kekurangan menjadikan
kondisi orang tua ini sebagai batu
loncatan untuk lebih giat belajar dan
memiliki  cita-cita besar untuk
memerangi  kemiskinan  dengan
harapan kelak mampu mengubah
perekonomian mereka kelak.

Adanya pengaruh minat belajar

terhadap prestasi belajar. Hal ini

disebabkan apabila semakin tingi
minat belajar akan lebih
meningkatkan rasa senang atau rasa
ketertarikan, perhatian serta
dorongan untuk belajar secara terus-
menerus, sehingga hal ini
mempengaruhi prestasi belajar

Adanya pengaruh bersama-sama
antara tingkat pendidikan orangtua,
penghasilan, orangtua dan minat
belajar terhadap prestasi belajar.

Ari Fathoni,
“Pengaruh

Pemberian Reward
Dan Punishment
terhadap Minat
Belajar Matematika

Adanya pengaruh yang sigifikan
antara pemberian reward dan
punishment terhadap minat belajar
matematika siswa.

Dengan adanya variasi
pembelajaran  matematika,

saat
siswa

1. Yang diteliti sama, yaitu minat
belajar siswa.

2. Penelitian ini sama-sama
menggunakan penelitian
kuantitatif.

3. Teknik pengumpulan data

1. Penelitian berbeda pada lokasi
penelitian yang dipilih.

2. Peneliti sekedar meneliti
pengaruh pemberian reward
dan punishment terhadap
minat belajar, bukan tingkat
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Siswa Kelas V MIN
1 Madiun Tahun

menjadi  lebih  semangat  saat
pembelajaran tengah berlangsung.

sama-sama
teknik angket.

menggunakan

pendidikan orangtua.
3. Adanya pengaruh minat

Pelajaran 4. Populasi pada penelitian ini belajar belum diteliti peneliti
2017/2018”, Skripsi, sama-sama tertuju pada siswa sepenuhnya.

IAIN Ponorogo, SD sederajat.

2018

Nola Roza, | 1. Adanya pengaruh antara lingkungan | 1. Yang diteliti sama, yaitu minat | 1. Penelitian berbeda pada lokasi
“Pengaruh pendidikan terhadap minat belajar belajar siswa. penelitian yang dipilih.
Lingkungan siswa. dalam  penelitian  ini | 2. Penelitian ini sama-sama | 2. Dalam penelitian ini, peneliti
Pendidikan ditegaskan  bahwa ada tiga menggunakan penelitian ini juga menggunakan teknik
terhadap Minat lingkungan pendidikan yaitu kuantitatif. pengumpulan data observasi.
Belajar Bahasa lingkungan keluarga, lingkungan | 3. Teknik pengumpulan data | 3. Peneliti sekedar meneliti
Arab Siswa Kelas sekolah, dan lingkungan masyarakat. sama-sama menggunakan pengaruh lingkungan
Vi MTsN | 2. Minat belajar memiliki pengaruh yang teknik angket dan pendidikan terhadap minat
Wonokromo, besar terhadap pembelajaran. dokumentasi. belajar siswa, bukan tingkat
Bantul, Yogyakarta pendidikan orangtua.

Tahun Ajaran 4. Populasi peneliti tertuju pada

2014/2015”, Skripsi,
UIN Sunan Kalijaga,
2015

siswa SD, sedangkan
penelitian ini tertuju pada
siswa MTs.




E. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan kerangka berfikir yang menjelaskan
bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta kehidupan sosial dan

perlakuan peneliti terhadap ilmu dan teori.® Paradigma penelitian juga

menjelaskan bagaimana peneliti memahami suatu masalah penelitian.

Berdasarkan

relevan,peneliti akan menggambarkan keefektifan hubungan konseptual

antaratindakan yang akan dilakukan dan hasil-hasil tindakan yang akan

kerangka

teoritik dan penelitian

diharapkan.Berikut peneliti melukiskan melalui diagram agar lebih jelas.

Kerangka Berfikir Penelitian

X4

(Tingkat Pendidikan
Orangtua Rendah)

\

Xz

(Tingkat Pendidikan

Orangtua Menengah)
. J

4 X,

(Tingkat Pendidikan
Orangtua
Keseluruhan)

4 N
X3
(Tingkat Pendidikan
Orangtua Tinggi)
\

Y
(Minat Belajar)

32 Puspowarsito, Metode Penelitian Organisasi dengan Aplikasi Program SPSS (Bandung:

Buah Batu, 2008), hal. 14

terdahulu  yang



44

Dari penjelasan yang telah disebutkan diatas, menunjukkan bahwa
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan
orangtua terhadap minat belajar siswa di SDN 1 Boyolangu Tulungagung
kelas IV. Tingkat pendidikan orangtua disini ialah tingkat pendidikan
formal orangtua siswa yang terbagi menjadi jenjang yaitu pendidikan
dasar (SD sederajat dan SMP sederajat), pendidikan menengah (SMA

sederajat), dan pendidikan tinggi (perguruan tinggi sederajat).

Tingkat pendidikan orang tua dapat menjadi salah satu faktor yang
berguna dalam meningkatkan prestasi belajar anaknya, karena orang tua
yang memiliki jenjang pendidikan yang tinggi pada umumnya memiliki
kepedulian untuk mengarahkan anaknya dalam belajar. Orang tua yang
berpendidikan tinggi akan lebih mengerti tentang perlunya pendidikan
bagi anaknya dengan perhatian yang diberikan merupakan salah satu
faktor yang bisa menumbuhkan minat belajar pada anak. Dapat dikatakan
bahwa siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi cenderung memiliki
gairah yang tinggi terhadap pembelajaran. Dengan adanya minat yang
tinggi itulah maka diyakini memberikan dampak kepada siswa dalam

meningkatkan prestasi belajarnya.



